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ABSTRACT 

Halal tourism has grown rapidly in the last decade, along with the increasing interest of global 

Muslim tourists. This research aims to analyze metadata from halal tourism literature to identify trends, 

patterns, and academic contributions in this field. Using data from the Scopus database from 2015 to 2025, 

this research evaluates document distribution based on time, publication type, institutional affiliation, 

country, and subject area. The findings show that journal articles dominate publications (70.7 percent), 

with Business, Management, and Accounting as the main contributor (29.7 percent). Indonesia and 

Malaysia emerge as the countries with the largest contributions, reflecting the strategic role of the 

Southeast Asian region in halal tourism research and development. Theoretically, this research highlights 

the potential of metadata in integrating tourist preferences, market trends, and destination needs to address 

challenges such as variations in halal standards, lack of infrastructure, and low public awareness. 

Practically, these findings offer strategic guidance for governments, industry, and academics to utilize 

metadata in halal certification, marketing strategies, and digital technology development. The conclusion 

of this research emphasizes the importance of multidisciplinary approaches and cross-sector collaboration 

to enhance the appeal and sustainability of halal tourism at the global level. Future researchers are advised 

to expand the analysis with a more comprehensive interdisciplinary approach. 

Keywords: Halal tourism, metadata analysis, visit intention. 

 

ABSTRAK  

Pariwisata halal telah berkembang pesat dalam satu dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya 

minat wisatawan Muslim global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metadata literatur terkait 

pariwisata halal guna mengidentifikasi tren, pola, dan kontribusi akademik dalam bidang ini. Dengan 

menggunakan data dari database Scopus tahun 2015 hingga tahun 2025, penelitian ini mengevaluasi 

distribusi dokumen berdasarkan waktu, jenis publikasi, afiliasi institusi, negara, dan bidang subjek. Temuan 

menunjukkan bahwa artikel jurnal mendominasi publikasi (70,7 persen), dengan bidang Business, 

Management, and Accounting sebagai kontributor utama (29,7 persen). Indonesia dan Malaysia menjadi 

negara dengan kontribusi terbesar, mencerminkan peran strategis kawasan Asia Tenggara dalam penelitian 

dan pengembangan pariwisata halal. Secara teoretis, penelitian ini menyoroti potensi metadata dalam 

mengintegrasikan preferensi wisatawan, tren pasar, dan kebutuhan destinasi guna mengatasi tantangan 

seperti variasi standar halal, kurangnya infrastruktur, dan rendahnya kesadaran publik. Secara praktis, 

temuan ini menawarkan panduan strategis bagi pemerintah, industri, dan akademisi untuk memanfaatkan 

metadata dalam sertifikasi halal, strategi pemasaran, dan pengembangan teknologi digital. Kesimpulan 

penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan multidisiplin dan kolaborasi lintas sektor untuk 

meningkatkan daya tarik dan keberlanjutan pariwisata halal di tingkat global. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas analisis dengan pendekatan interdisipliner yang lebih komprehensif. 

Kata kunci: Metadata analisis, minat berkunjung, pariwisata halal. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Global Muslim Travel Index (GMTI), jumlah wisatawan Muslim 

diproyeksikan mencapai 230 juta pada tahun 2028. Angka ini menunjukkan potensi pasar 

yang signifikan dalam sektor pariwisata halal (Pranika et al., 2023). Namun, meskipun 

pertumbuhan ini terlihat menjanjikan, industri pariwisata halal menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya infrastruktur yang mendukung 

kebutuhan wisatawan Muslim, seperti ketersediaan restoran halal dan fasilitas ibadah 

(Mandalia, 2023). Selain itu, variasi standar halal antarnegara sering kali menjadi kendala 

bagi wisatawan yang ingin merasakan pengalaman yang konsisten di berbagai destinasi 

(Boğan & Sarıışık, 2019). Faktor-faktor ini mengindikasikan bahwa sektor ini 

memerlukan pendekatan yang lebih terstruktur dan berbasis data untuk mendukung 

perkembangannya (Hanafiah et al., 2022). 

Realitas lain yang perlu diperhatikan adalah rendahnya minat berkunjung pada 

destinasi halal di beberapa kawasan, meskipun populasi Muslim di seluruh dunia terus 

meningkat. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi pasar dan 

realisasi minat wisatawan (Huda et al., 2022). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa salah satu penyebab utama adalah kurangnya informasi yang relevan dan mudah 

diakses terkait destinasi pariwisata halal (Adel et al., 2021). Selain itu, isu seperti proses 

sertifikasi halal yang rumit dan minimnya promosi destinasi halal juga memperburuk 

situasi. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi strategi baru yang dapat 

meningkatkan daya tarik pariwisata halal di tingkat global (Boğan & Sarıışık, 2019). 

Dalam kajian literatur yang ada, hubungan antara pertumbuhan pariwisata halal dan 

minat berkunjung sering kali hanya dijelaskan secara deskriptif, tanpa menawarkan solusi 

konkret terhadap tantangan yang ada (Boğan & Sarıışık, 2019). Sebagai contoh, banyak 

penelitian yang membahas pentingnya kesadaran terhadap konsep halal, tetapi hanya 

sedikit yang mengeksplorasi bagaimana integrasi teknologi atau metadata dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah ini (Sánchez & Moral, 2019). Kurangnya pendekatan 

berbasis data yang sistematis menunjukkan adanya celah dalam literatur yang 

memerlukan eksplorasi lebih lanjut (Prawira et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya menjembatani kesenjangan tersebut dengan menawarkan pendekatan berbasis 

metadata yang inovatif (Hidayat, 2023). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi integrasi metadata 

dalam pariwisata halal. Solusi ini diharapkan dapat mengatasi berbagai tantangan, seperti 

kurangnya infrastruktur pendukung, standar halal yang bervariasi, dan rendahnya 

kesadaran wisatawan serta pelaku industri terhadap konsep pariwisata halal (Boğan & 

Sarıışık, 2019). Selain itu, proses sertifikasi halal yang kompleks dan minimnya sumber 

daya manusia yang kompeten juga menjadi perhatian utama (Atan & Azram, 2019). 

Penelitian ini juga mempertimbangkan isu keamanan di beberapa destinasi mayoritas 

Muslim, kurangnya dukungan teknologi, serta sinergi lintas sektor yang belum optimal 

sebagai faktor penghambat perkembangan pariwisata halal (Prawira et al., 2023). 

Lebih lanjut, penelitian ini berargumen bahwa integrasi metadata memiliki potensi 

besar untuk memberikan solusi terhadap tantangan yang telah diidentifikasi. Melalui 

analisis metadata, informasi terkait preferensi wisatawan, tren pasar, dan kebutuhan 

destinasi dapat dikumpulkan dan dianalisis secara efektif (Ainin et al., 2020). Hasilnya, 

strategi yang lebih terarah dan berbasis data dapat dikembangkan untuk meningkatkan 

daya tarik pariwisata halal. Berdasarkan fakta-fakta yang telah dipaparkan, penelitian ini 

tidak hanya relevan, tetapi juga mendesak untuk dilakukan guna memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan sektor pariwisata halal di tingkat global. 
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Tinjauan Pustaka 

Metadata adalah data yang memberikan informasi tentang data lain. Metadata 

memiliki peran penting dalam pengelolaan informasi karena memungkinkan 

pengelompokan, pencarian, dan pengidentifikasian data dengan lebih mudah (Li, 2016). 

Secara umum, metadata dapat mencakup informasi seperti deskripsi, asal, format, dan 

lokasi dari suatu data (Melnyk-Khokha, 2024). Dengan kata lain, metadata bertindak 

sebagai "peta" yang membantu pengguna memahami konteks dan isi dari data tertentu. 

Dalam konteks digital, metadata sering digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti 

manajemen arsip, pengembangan sistem informasi, dan optimasi mesin pencari (An & 

Jung, 2021). 

Metadata dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis, tergantung pada fungsinya. 

Pertama, metadata deskriptif yang menjelaskan konten suatu data, seperti judul, penulis, 

atau subjek (Greenberg et al., 2023). Kedua, metadata struktural yang menunjukkan 

hubungan antar elemen data, seperti bagaimana halaman dalam sebuah dokumen diatur. 

Ketiga, metadata administratif yang mencakup informasi teknis, seperti format file atau 

informasi hak cipta (B, 2017). Manifestasi metadata ini mempermudah pengelolaan dan 

penggunaan data dalam berbagai konteks, termasuk dalam industri pariwisata halal 

(Ulrich et al., 2022). 

Pariwisata halal didefinisikan sebagai konsep pariwisata yang menyediakan 

layanan dan fasilitas yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Pariwisata halal 

mencakup berbagai aspek, mulai dari penyediaan makanan halal, fasilitas ibadah, hingga 

pengelolaan destinasi wisata yang menjaga nilai-nilai keislaman (Satriana & Faridah, 

2018). Konsep ini semakin mendapatkan perhatian di berbagai negara, tidak hanya di 

kawasan mayoritas Muslim tetapi juga di negara-negara dengan populasi Muslim yang 

signifikan (Rasul, 2019). 

Kategori atau manifestasi dari pariwisata halal meliputi beberapa elemen utama. 

Pertama, layanan makanan dan minuman yang bersertifikasi halal (Satriana & Faridah, 

2018). Kedua, akomodasi yang menyediakan fasilitas seperti kiblat, sajadah, dan 

informasi waktu salat (Rasul, 2019). Ketiga, destinasi wisata yang menawarkan 

pengalaman yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam, seperti wisata sejarah atau 

budaya Islam (Vargas-Sánchez & Moral-Moral, 2019). Manifestasi ini memberikan 

peluang besar untuk menarik wisatawan Muslim dari seluruh dunia (Prawira et al., 2023). 

Minat berkunjung adalah keinginan seseorang untuk mengunjungi suatu destinasi 

wisata, yang biasanya dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman sebelumnya, 

promosi, dan reputasi destinasi tersebut (Mahardiyanto et al., 2023). Dalam konteks 

pariwisata halal, minat berkunjung sering kali dipengaruhi oleh persepsi terhadap 

kesesuaian destinasi dengan prinsip-prinsip Islam serta ketersediaan fasilitas yang 

mendukung kebutuhan wisatawan Muslim (Ramadhanti & Marsasi, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa atribut halal seperti makanan halal, fasilitas ibadah, dan persepsi 

keandalan destinasi memainkan peran penting dalam menarik wisatawan Muslim. 

Kategori atau manifestasi dari minat berkunjung dapat dilihat dari beberapa 

indikator. Pertama, minat awal yang didasarkan pada informasi yang diperoleh melalui 

media atau promosi (Ahmad et al., 2021). Kedua, minat aktif yang tercermin dalam 

perilaku pencarian informasi lebih lanjut tentang destinasi (Perovic et al., 2018). Ketiga, 

minat aktual yang diukur dari keputusan nyata untuk mengunjungi destinasi tersebut 

(Sufa et al., 2024). Manifestasi ini menunjukkan bahwa minat berkunjung bukan hanya 

tentang keinginan, tetapi juga mencakup proses pengambilan keputusan yang kompleks 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan deskriptif-kualitatif untuk mengeksplorasi 

metadata dalam konteks literatur pariwisata halal. Pendekatan tersebut dipilih guna 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang sifat metadata yang berkaitan 

dengan pariwisata halal, sekaligus mengidentifikasi peluang serta tantangan yang dapat 

memengaruhi daya tarik konsumen untuk berkunjung (Ratnasari et al., 2020). Studi ini 

berfokus pada analisis literatur sebagai metode utama dalam pengumpulan dan evaluasi 

data yang relevan (Pulungan & Indra, 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur sistematis, yang bertujuan 

mengidentifikasi informasi penting terkait metadata dalam pariwisata halal. Proses ini 

dimulai dengan menentukan kata kunci yang tepat, seperti "halal" dan "tourism," untuk 

memandu pencarian literature (Nor & Noor, 2023). Seleksi sumber difokuskan pada 

referensi primer yang memiliki kredibilitas tinggi, termasuk artikel jurnal ilmiah, buku, 

serta laporan industri yang relevan dengan tema penelitian (Adinda et al., 2024). Database 

Scopus dipilih sebagai basis utama dalam pencarian literatur, sementara pengelolaan 

referensi dilakukan menggunakan perangkat lunak manajemen seperti Mendeley (Alam 

et al., 2024). Pendekatan ini memastikan bahwa referensi diorganisir dengan baik, 

mendukung analisis data yang efektif, serta mempermudah proses penyusunan penelitian. 

Dalam menganalisis data literatur, penelitian ini mengaplikasikan teknik visualisasi 

data dan statistik deskriptif. Visualisasi data, seperti diagram batang dan pie chart, 

digunakan untuk menunjukkan distribusi dokumen berdasarkan variabel seperti tahun 

publikasi, sumber literatur, negara asal, dan afiliasi penulis. Teknik ini memungkinkan 

identifikasi tren dan pola dalam literatur secara lebih jelas (Chen & Song, 2019). Selain 

itu, statistik deskriptif diaplikasikan untuk merangkum data kuantitatif, seperti rata-rata 

jumlah publikasi tahunan dan distribusi berdasarkan subjek atau tipe dokumen (Cooksey, 

2020). Kombinasi kedua pendekatan ini mendukung penyajian temuan penelitian secara 

informatif dan terstruktur (Ruddle & Hall, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 1 menggambarkan jumlah dokumen yang diterbitkan per tahun terkait 

dengan topik metadata dalam pemasaran dan penerapan blockchain. Data yang digunakan 

berasal dari database Scopus tahun 2015 hingga tahun 2025. 

Gambar 1. Jumlah dokumen setiap tahun 

Sumber: Database Scopus (2025) 
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Grafik pada gambar 1 menunjukkan perkembangan jumlah dokumen yang terkait 

dengan topik pariwisata halal yang dipublikasikan dari tahun 2015 hingga 2025. Dimulai 

dengan jumlah yang sangat rendah pada tahun 2015, data menunjukkan peningkatan yang 

signifikan setiap tahun, mencapai puncaknya pada tahun 2024. Pada tahun tersebut, 

jumlah dokumen melebihi 120, yang mengindikasikan minat dan penelitian tentang 

pariwisata halal semakin berkembang pesat. Ini bisa mencerminkan peningkatan 

kesadaran global terhadap konsep pariwisata halal serta berkembangnya pasar dan 

destinasi wisata yang menyasar segmen wisatawan Muslim. 

Tahun 2020, terdapat lonjakan yang cukup besar dalam jumlah publikasi yang dapat 

dikaitkan dengan dampak dari pandemi COVID-19 yang menyebabkan perubahan 

perilaku wisatawan dan penyesuaian dalam industri pariwisata, termasuk sektor 

pariwisata halal. Sektor ini semakin penting untuk menarik wisatawan Muslim yang 

menjadi pasar potensial, terutama di tengah pembatasan perjalanan internasional. 

Lonjakan pada tahun tersebut mungkin juga dipengaruhi oleh penelitian yang terkait 

dengan adaptasi industri pariwisata halal selama dan setelah masa pandemi. 

Namun, setelah puncaknya pada tahun 2024, grafik menunjukkan penurunan yang 

tajam pada tahun 2025, yang bisa menunjukkan adanya perubahan tren atau penurunan 

minat sementara dalam topik ini, meskipun data ini masih dapat berubah seiring 

berjalannya waktu. Penurunan ini mungkin terjadi karena berbagai faktor, termasuk 

konsolidasi pengetahuan yang telah ada atau peralihan fokus ke isu-isu lain dalam sektor 

pariwisata. Selain itu, penurunan ini juga bisa disebabkan oleh proses pemulihan yang 

lambat setelah pandemi, meskipun sektor pariwisata halal kemungkinan akan terus 

berkembang dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, data ini memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana 

pariwisata halal semakin mendapatkan perhatian dari akademisi dan profesional di bidang 

pariwisata dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan jumlah publikasi ini menunjukkan 

adanya kesadaran yang semakin besar terhadap pentingnya memperhatikan kebutuhan 

wisatawan Muslim dalam pembangunan sektor pariwisata global. Tren ini juga 

menggambarkan peluang besar yang ada dalam penelitian dan pengembangan sektor 

pariwisata halal yang harus ditindaklanjuti untuk menjawab tantangan dan kebutuhan 

masa depan. 

Gambar 2. Dokumen pertahun menurut sumber 

Sumber: Database Scopus (2025) 
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Gambar 2 menyajikan distribusi dokumen yang diterbitkan berdasarkan sumber 

publikasi yang berbeda. Berdasarkan data yang dikumpulkan dari Database Scopus tahun 

2015 hingga tahun 2025. Grafik ini menunjukkan distribusi dokumen terkait pariwisata 

halal berdasarkan jurnal sumbernya dari tahun 2016 hingga 2025. Terdapat lima jurnal 

utama yang teridentifikasi, yaitu Journal of Islamic Marketing, International Journal of 

Religious Tourism and Pilgrimage, Tourism Management Perspectives, Journal of 

Environmental Management and Tourism, dan Sustainability Switzerland. Secara 

keseluruhan, Journal of Islamic Marketing mendominasi publikasi dengan tren yang 

konsisten hingga tahun 2025. 

Grafik ini menggambarkan jumlah dokumen yang diterbitkan per tahun menurut 

sumber jurnal yang berbeda, berkaitan dengan pariwisata halal. Dari grafik ini, dapat 

dilihat bahwa "Journal of Islamic Marketing" menjadi sumber dominan publikasi, 

terutama pada tahun 2019 dan 2020. Lonjakan publikasi yang signifikan pada periode 

tersebut menunjukkan bahwa topik pariwisata halal yang berfokus pada pemasaran mulai 

mendapatkan perhatian yang lebih besar dalam ranah akademis. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh kebutuhan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang lebih 

terfokus bagi industri pariwisata halal, yang terus berkembang dengan cepat. Selain itu, 

tren ini menunjukkan bahwa penelitian terkait pemasaran pariwisata halal menjadi 

semakin relevan dan penting dalam diskursus akademis pada saat itu. 

"International Journal of Religious Tourism and Pilgrimage" juga menunjukkan 

peningkatan yang tajam pada tahun 2020 dan 2021, yang sejalan dengan perubahan besar 

dalam dunia pariwisata selama pandemi COVID-19. Di tengah pembatasan perjalanan, 

banyak penelitian yang berfokus pada perjalanan haji dan umrah, serta pariwisata religius, 

yang dipengaruhi oleh situasi yang tidak pasti tersebut. Tahun 2020 dan 2021 adalah 

periode di mana banyak penelitian berfokus pada adaptasi dan pemulihan sektor 

pariwisata religi, dengan penekanan pada bagaimana mengelola wisata religi dalam 

kondisi pembatasan perjalanan dan kesehatan global. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

pariwisata religi, khususnya yang terkait dengan Muslim, tetap menjadi area yang penting 

meskipun ada tantangan besar selama pandemi. Tren ini juga mencerminkan pergeseran 

perhatian dari sektor pariwisata konvensional ke sektor yang lebih spesifik dan berbasis 

agama. 

Sementara itu, jurnal seperti "Tourism Management Perpectives" dan "Journal of 

Environmental Management and Tourism" menunjukkan pola yang lebih stabil dalam 

publikasi, tanpa lonjakan yang tajam. Ini menunjukkan bahwa topik yang lebih umum 

seperti manajemen pariwisata dan isu lingkungan terkait pariwisata tetap menjadi bidang 

penelitian yang terus relevan, meskipun tidak selalu mengalami pertumbuhan yang pesat. 

Meskipun demikian, penelitian terkait manajemen pariwisata tetap memainkan peran 

penting dalam memahami bagaimana sektor ini dapat berkembang secara berkelanjutan 

dan efisien. Fokus pada manajemen lingkungan dan dampak pariwisata terhadap 

lingkungan menunjukkan pentingnya keseimbangan antara pertumbuhan pariwisata dan 

pelestarian alam. Oleh karena itu, meskipun tidak ada lonjakan besar dalam publikasi, 

kedua jurnal ini tetap berkontribusi pada literatur pariwisata dengan perspektif yang lebih 

luas. 

Pada sisi lain, "Sustainability Switzerland" menunjukkan sedikit lonjakan pada 

tahun 2021 dan 2022, namun tidak sebesar jurnal lainnya. Meskipun demikian, publikasi 

ini memberikan kontribusi terhadap pentingnya keberlanjutan dalam sektor pariwisata, 

termasuk pariwisata halal. Isu keberlanjutan semakin mendapatkan perhatian global, 

terutama dalam konteks pariwisata yang bertanggung jawab dan ramah lingkungan. 
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Penelitian yang berfokus pada keberlanjutan dalam pariwisata halal dapat membantu 

memastikan bahwa perkembangan sektor ini tidak hanya menguntungkan dari segi 

ekonomi, tetapi juga bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat setempat. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberlanjutan menjadi topik yang semakin dibahas, meskipun tidak 

memiliki angka publikasi setinggi jurnal yang lebih khusus membahas pariwisata halal 

dan religius. 

Secara keseluruhan, grafik ini memberikan gambaran yang jelas tentang sumber-

sumber utama dalam penelitian pariwisata halal. Jurnal yang lebih terfokus, seperti 

"Journal of Islamic Marketing" dan "International Journal of Religious Tourism and 

Pilgrimage" menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam jumlah publikasi, 

sementara jurnal yang lebih umum memiliki angka yang stabil. Ini menandakan bahwa 

minat dalam pariwisata halal telah meningkat secara signifikan, terutama dalam dua 

dekade terakhir. Tren ini mencerminkan pentingnya topik pariwisata halal dalam konteks 

global, yang dapat berlanjut dengan semakin meningkatnya perhatian terhadap sektor 

pariwisata yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Temuan ini juga memberikan 

wawasan bagi akademisi dan praktisi pariwisata untuk terus mengembangkan penelitian 

di bidang ini, yang terus berkembang dengan pesat. 

Gambar 3 menunjukkan daftar penulis yang telah berkontribusi pada literatur 

terkait metadata priwisata halal. Berdasarkan data dari Database Scopus tahun 2015 

hingga tahun 2025, beberapa penulis menonjol dengan jumlah dokumen yang cukup 

signifikan. 

 
Gambar 3. Dokumen Menurut Penulis 

Sumber: Database Scopus (2025) 

Grafik ini menampilkan jumlah dokumen berdasarkan penulis yang berkontribusi 

dalam penelitian halal tourism. Dari data yang ditampilkan, Ratnasari, R.T. menjadi 

penulis dengan jumlah dokumen terbanyak, yaitu sekitar 16 dokumen. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ratnasari memiliki kontribusi besar dalam bidang ini, baik dalam 

bentuk penelitian, kajian literatur, maupun publikasi ilmiah lainnya. Keberadaan penulis 

yang aktif seperti Ratnasari sangat penting dalam mengembangkan keilmuan halal 

tourism serta memberikan wawasan yang lebih luas bagi akademisi dan praktisi. Dengan 
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banyaknya dokumen yang dihasilkan, dapat diasumsikan bahwa Ratnasari memiliki fokus 

penelitian yang mendalam dan konsisten di bidang halal tourism. 

Selain Ratnasari, Battour, M. juga menjadi salah satu penulis dengan jumlah 

publikasi yang cukup tinggi, sekitar 12 dokumen. Battour dikenal sebagai salah satu 

akademisi yang memiliki kontribusi signifikan dalam penelitian halal tourism, khususnya 

dalam aspek perilaku wisatawan Muslim. Penelitian yang dilakukan oleh Battour sering 

kali berkaitan dengan bagaimana wisatawan Muslim memilih destinasi wisata, faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan mereka, serta implikasi dari keberadaan wisata 

halal bagi industri pariwisata global. Jumlah dokumen yang cukup banyak menunjukkan 

bahwa Battour memiliki dampak yang cukup besar dalam pengembangan keilmuan di 

bidang ini. Dengan demikian, penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Battour dapat 

menjadi rujukan penting bagi akademisi maupun pemangku kebijakan dalam sektor 

pariwisata halal. 

Di urutan berikutnya, Han, H.  Abror, A. Al-Ansi, A., dan Suhartanto, D.,  juga 

memiliki kontribusi yang cukup besar dengan jumlah dokumen sekitar 11 dan 9 publikasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa kedua penulis ini juga cukup aktif dalam melakukan 

penelitian terkait halal tourism. Han, H. dikenal dengan penelitian-penelitiannya yang 

berkaitan dengan pengalaman wisatawan Muslim serta faktor yang mempengaruhi 

kepuasan mereka dalam berwisata. Sementara itu, Abror, A. memiliki fokus penelitian 

yang lebih luas dalam aspek ekonomi dan pemasaran wisata halal. Kedua penulis ini 

memberikan perspektif yang berbeda namun tetap saling melengkapi dalam memahami 

dinamika halal tourism. Dengan jumlah publikasi yang cukup banyak, penelitian mereka 

dapat membantu memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait perkembangan 

sektor ini. 

Beberapa penulis lain seperti Rahman, M.K., dan Alam, A. juga memiliki jumlah 

publikasi yang cukup signifikan, berkisar antara 8 dokumen. Kontribusi mereka dalam 

penelitian halal tourism juga tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan penulis lain 

yang memiliki jumlah publikasi lebih banyak. Kajian yang dilakukan oleh para penulis 

ini mencakup berbagai aspek, mulai dari preferensi wisatawan Muslim, pengaruh 

branding halal terhadap daya tarik destinasi wisata, hingga strategi pemasaran yang 

efektif dalam industri halal tourism. Keberagaman topik yang mereka teliti menunjukkan 

bahwa penelitian halal tourism tidak hanya terbatas pada satu aspek tertentu, tetapi 

mencakup berbagai disiplin ilmu. Oleh karena itu, karya-karya yang dihasilkan oleh 

penulis-penulis ini dapat menjadi referensi berharga dalam pengembangan industri wisata 

halal. 

Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan bagaimana kontribusi individu 

dalam penelitian halal tourism dapat bervariasi tergantung pada bidang kajian masing-

masing penulis. Penulis dengan jumlah publikasi yang lebih banyak cenderung memiliki 

pengaruh yang lebih besar dalam pengembangan keilmuan di bidang ini, baik melalui 

penelitian teoritis maupun studi empiris. Keberadaan berbagai penulis dengan jumlah 

publikasi yang cukup tinggi menunjukkan bahwa halal tourism semakin mendapatkan 

perhatian dalam dunia akademik. Selain itu, semakin banyaknya penelitian dalam bidang 

ini juga dapat membantu meningkatkan pemahaman tentang tantangan dan peluang yang 

dihadapi oleh industri halal tourism. Oleh karena itu, studi yang dilakukan oleh para 

penulis ini diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih 

besar dalam pengembangan wisata halal di masa depan. 
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Gambar 4. Dokumen Menurut Afiliasi 

Sumber: Database Scopus, 2025 

Grafik ini menunjukkan 10 besar jumlah dokumen yang diterbitkan berdasarkan 

afiliasi universitas atau institusi. Universiti Teknologi MARA (UiTM) memiliki jumlah 

publikasi terbanyak, dengan lebih dari 30 dokumen. Diikuti oleh Universitas Airlangga, 

yang juga memiliki kontribusi yang signifikan dalam literatur halal tourism dengan lebih 

dari 20 dokumen. Afiliasi lainnya seperti Universiti Malaya dan Universitas Kebangsaan 

Malaysia juga memiliki jumlah dokumen yang cukup banyak, meskipun masih jauh lebih 

sedikit dibandingkan dengan UiTM dan Universiti Sains Islam Malaysia. 

Selain itu, beberapa universitas besar lainnya seperti Sejong University, 

International Islamic University Malaysia, dan Universitas Pendidikan Indonesia 

menunjukkan kontribusi yang lebih kecil dalam literatur ini, dengan jumlah publikasi 

yang beragam di bawah 15. Universitas-universitas ini mungkin terlibat dalam penelitian 

yang lebih spesifik atau bidang-bidang lain dalam topik halal tourism, yang mengarah 

pada jumlah publikasi yang lebih terbatas namun tetap penting untuk pengembangan 

disiplin tersebut. 

Tren ini mengindikasikan bahwa institusi-institusi yang memiliki afiliasi lebih 

besar dengan studi Islam atau kawasan Asia Tenggara cenderung menghasilkan lebih 

banyak penelitian dalam bidang halal tourism. Institusi seperti Universiti Teknologi 

MARA dan Universitas Airlangga mungkin memiliki fokus lebih kuat pada penelitian 

yang berhubungan dengan aspek keislaman dan pariwisata di kawasan ini, yang 

berkontribusi pada dominasi mereka dalam literatur. 

Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan bahwa topik halal tourism lebih banyak 

dibahas di universitas-universitas yang berbasis di Malaysia dan Indonesia, yang 

memiliki keterkaitan lebih dekat dengan praktik dan nilai-nilai Islam yang mendasari 

konsep wisata halal. Universitas-universitas ini kemungkinan memiliki program-program 

akademik atau pusat penelitian yang mendalam di bidang ini, yang memperlihatkan 

pengaruh mereka dalam menghasilkan penelitian yang relevan dan bermanfaat. 
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Gambar 5 Dokumen Menurut Negara 

Sumber: Database Scopus, 2025 

Grafik ini menunjukkan 10 besar distribusi dokumen halal tourism berdasarkan 

negara asal publikasi. Dari data yang ditampilkan, Indonesia mendominasi dengan lebih 

dari 250 dokumen, yang mengindikasikan bahwa negara ini memiliki kontribusi terbesar 

dalam penelitian terkait halal tourism. Hal ini tidak mengejutkan mengingat Indonesia 

merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia dan memiliki berbagai 

destinasi wisata halal yang berkembang pesat. Banyaknya dokumen dari Indonesia 

mencerminkan tingginya perhatian terhadap pengembangan sektor wisata halal yang 

berkaitan dengan budaya, agama, serta ekonomi. Penelitian-penelitian ini memberikan 

wawasan yang sangat berharga bagi pengembangan kebijakan dan strategi dalam 

meningkatkan daya tarik wisata halal di Indonesia. 

Malaysia, sebagai negara tetangga yang juga memiliki populasi Muslim yang 

signifikan, menunjukkan kontribusi yang cukup besar dengan sekitar 150 dokumen. 

Meskipun jumlahnya jauh lebih sedikit dibandingkan dengan Indonesia, Malaysia tetap 

menjadi pemain utama dalam penelitian halal tourism. Negara ini memiliki sejumlah 

kebijakan yang mendukung pengembangan pariwisata halal, serta merupakan salah satu 

destinasi utama wisata halal di Asia. Kontribusi besar Malaysia dalam literatur ini 

mencerminkan upaya pemerintah dan akademisi dalam mengembangkan sektor wisata 

halal secara komprehensif. Banyak penelitian di Malaysia yang berfokus pada penerapan 

konsep halal dalam industri pariwisata serta dampaknya terhadap ekonomi dan budaya 

lokal. 

Selain Indonesia dan Malaysia, negara lain seperti Turki juga berperan penting 

dengan jumlah publikasi yang lebih kecil namun tetap signifikan. Turki, yang terletak di 

persimpangan antara Asia dan Eropa, memiliki peran strategis dalam dunia pariwisata 

global, termasuk sektor wisata halal. Penelitian yang berasal dari Turki umumnya 

berkaitan dengan integrasi antara tradisi Islam dan modernitas dalam industri pariwisata. 

Penelitian ini juga mencakup studi mengenai pengelolaan destinasi wisata yang berfokus 

pada kebutuhan wisatawan Muslim. Meski jumlah publikasinya tidak sebesar Indonesia 

dan Malaysia, Turki tetap menjadi salah satu negara yang memberikan kontribusi penting 

dalam pengembangan studi halal tourism. 
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Beberapa negara lain, seperti New Zealand, United Kingdom, Thailand, dan United 

Arab Emirates, juga memiliki kontribusi dalam penelitian halal tourism, meskipun jumlah 

dokumen yang dihasilkan relatif kecil. Negara-negara ini mungkin tidak memiliki 

populasi Muslim sebanyak Indonesia atau Malaysia, namun mereka turut serta dalam 

mengkaji aspek halal tourism dengan perspektif yang berbeda. Misalnya, negara-negara 

seperti Inggris dan Uni Emirat Arab memiliki potensi untuk mengembangkan segmen 

pasar wisata halal di kalangan wisatawan Muslim internasional. Selain itu, Thailand dan 

New Zealand menunjukkan potensi mereka dalam mengembangkan niche market wisata 

halal dengan menarik minat wisatawan Muslim dari luar negeri. Meskipun kontribusinya 

terbatas, penelitian dari negara-negara ini tetap memperkaya literatur global mengenai 

halal tourism. 

Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan bahwa Indonesia dan Malaysia 

adalah pusat utama penelitian halal tourism, dengan kontribusi yang jauh lebih besar 

dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Ini menunjukkan bahwa negara-negara 

dengan populasi Muslim yang besar memiliki perhatian yang lebih besar terhadap 

pengembangan sektor ini. Di sisi lain, meskipun kontribusi negara-negara lain lebih kecil, 

mereka tetap memberikan perspektif berharga tentang bagaimana halal tourism dapat 

berkembang di luar kawasan Asia Tenggara. Sektor ini kini semakin mendapatkan 

perhatian global, dan diharapkan penelitian yang lebih banyak dari berbagai negara dapat 

memperkaya pemahaman dan praktik wisata halal di masa depan. 

 
Gambar 6. Dokumen Manurut Tipe Dokumen 

Sumber: Database Scopus, 2025 

Grafik ini menggambarkan 6 besar distribusi jenis dokumen yang terlibat dalam 

penelitian halal tourism. Dari total 637 dokumen yang dianalisis, mayoritas publikasi 

berupa artikel dengan jumlah 394 dokumen, yang berarti hampir 62 persen dari 

keseluruhan data berasal dari artikel. Hal ini menunjukkan bahwa artikel adalah jenis 

publikasi utama yang digunakan dalam penelitian ini, yang biasanya mencakup hasil riset 

terbaru dan lebih sering diterbitkan di jurnal-jurnal ilmiah. 

Sementara itu, buku bab dan makalah konferensi juga memiliki kontribusi yang 

signifikan, masing-masing dengan 63 dan 46 dokumen. Meskipun tidak sebanyak artikel, 

jenis publikasi ini masih penting dalam konteks penelitian akademis, karena sering kali 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang topik tertentu dan dapat menawarkan 

perspektif yang berbeda dari artikel-artikel yang lebih umum. Buku bab juga berfungsi 
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sebagai referensi penting yang dapat memperkaya pemahaman teori di bidang halal 

tourism. 

Tipe dokumen lainnya, seperti ulasan (review) dan konferensi ulasan, meskipun 

penting dalam memberikan analisis menyeluruh dan merangkum tren penelitian, 

memiliki jumlah yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan artikel dan buku bab. Hanya 

terdapat 32 dokumen yang termasuk dalam kategori ini, yang menandakan bahwa ulasan 

dan konferensi ulasan tidak sebanyak artikel dan buku bab dalam hal kontribusinya 

terhadap literatur halal tourism. 

Jenis dokumen buku hanya mencakup sedikit bagian dari keseluruhan data dengan 

9 dokumen. Ini mungkin menunjukkan bahwa meskipun buku bisa menjadi sumber yang 

sangat berharga dalam penelitian, publikasi dalam bentuk buku relatif lebih sedikit dalam 

bidang halal tourism. Sebagian besar peneliti cenderung lebih memilih mempublikasikan 

hasil riset mereka dalam bentuk artikel atau bab buku, yang lebih mudah diakses dan 

memiliki siklus publikasi yang lebih cepat. 

 
Gambar 7. Dokumen Menurut Subjek 

Sumber: Database Scopus, 2025 

Grafik ini menggambarkan 6 besar distribusi dokumen halal tourism berdasarkan 

subjek. Subjek "Business, Management and Accounting" mendominasi dengan 324 

dokumen, yang menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian dalam bidang halal 

tourism berfokus pada aspek manajerial dan ekonomi. Industri wisata halal melibatkan 

banyak aspek bisnis seperti pengelolaan destinasi wisata, pemasaran, serta kebijakan 

untuk mendukung keberlanjutan sektor tersebut. Penelitian dalam kategori ini juga 

mencakup analisis pasar dan strategi pengelolaan yang dapat diterapkan pada destinasi 

wisata halal untuk memaksimalkan keuntungan sekaligus menjaga nilai-nilai agama. 

Dengan tingginya jumlah dokumen dalam subjek ini, dapat disimpulkan bahwa sektor 

bisnis dalam halal tourism sangat penting dan menjadi fokus utama dalam pengembangan 

industri ini. 

Subjek "Social Sciences" menempati urutan kedua dengan 201 dokumen, yang 

menunjukkan pentingnya kajian sosial dalam konteks halal tourism. Penelitian dalam 

kategori ini umumnya berkaitan dengan interaksi sosial, perilaku konsumen, serta 

dampak sosial ekonomi dari industri pariwisata halal. Penelitian ini mungkin berfokus 

pada perubahan sosial yang terjadi di komunitas lokal akibat hadirnya wisata halal, serta 

dampaknya terhadap kebudayaan dan norma-norma sosial. Selain itu, kajian dalam subjek 
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ini juga melihat bagaimana masyarakat lokal dan wisatawan beradaptasi dengan konsep 

wisata halal, serta bagaimana sektor ini dapat berkontribusi pada pembangunan sosial 

yang inklusif. Oleh karena itu, subjek ini memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai hubungan antara pariwisata halal dan aspek sosial masyarakat. 

Subjek "Economics, Econometrics and Finance" juga menunjukkan kontribusi 

yang signifikan, dengan 113 dokumen. Hal ini menunjukkan bahwa aspek ekonomi dari 

halal tourism mendapatkan perhatian yang besar dalam penelitian. Topik yang sering 

dibahas dalam kategori ini meliputi analisis potensi pasar pariwisata halal, pengaruh 

sektor ini terhadap ekonomi makro, serta perencanaan dan pengelolaan keuangan untuk 

pengembangan destinasi wisata halal. Penelitian ini penting karena sektor pariwisata halal 

dapat memberikan dampak ekonomi yang signifikan, terutama bagi negara-negara 

dengan populasi Muslim yang besar. Oleh karena itu, analisis ekonomi yang mendalam 

menjadi kunci untuk memahami sejauh mana industri ini dapat berkontribusi terhadap 

perekonomian suatu negara atau kawasan. 

Subjek "Arts and Humanities" dan "Environmental Science" masing-masing 

memiliki kontribusi yang lebih kecil, dengan 85 dan 64 dokumen, namun tetap sangat 

relevan dalam penelitian halal tourism. Subjek "Arts and Humanities" mencakup kajian 

tentang nilai-nilai budaya, etika, dan praktik agama yang terkait dengan pariwisata halal. 

Penelitian ini dapat mencakup analisis tentang bagaimana wisata halal mencerminkan 

budaya dan sejarah suatu negara, serta bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan dalam 

pengalaman wisata. Di sisi lain, subjek "Environmental Science" menunjukkan 

pentingnya penelitian tentang dampak lingkungan dari industri wisata halal. Penelitian 

dalam kategori ini berfokus pada bagaimana pariwisata halal dapat mendukung 

keberlanjutan lingkungan, seperti pengelolaan sampah, pengurangan emisi karbon, dan 

pelestarian alam di sekitar destinasi wisata halal. 

Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan bahwa penelitian halal tourism 

sangat beragam dan mencakup berbagai disiplin ilmu. Dari manajemen bisnis, ekonomi, 

dan sosial, hingga seni, humaniora, dan lingkungan, setiap subjek memberikan perspektif 

yang berbeda namun saling terkait dalam pengembangan industri wisata halal. Penelitian 

dalam bidang ini menunjukkan bahwa sektor halal tourism tidak hanya bergantung pada 

aspek bisnis semata, tetapi juga mempengaruhi masyarakat, budaya, dan lingkungan. 

Oleh karena itu, pendekatan multidisiplin sangat penting untuk memahami dan 

mengembangkan potensi wisata halal secara holistik. Grafik ini juga menunjukkan bahwa 

meskipun beberapa subjek lebih dominan, kontribusi dari semua disiplin ilmu tetap 

penting untuk menciptakan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai halal 

tourism. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis metadata pada literatur pariwisata halal menunjukkan tren 

peningkatan yang signifikan dalam jumlah publikasi selama dekade terakhir. Dominasi 

artikel jurnal sebagai jenis dokumen utama, serta keterlibatan bidang Business, 

Management, and Accounting dan Social Sciences, menegaskan bahwa penelitian di 

sektor ini sangat berfokus pada aspek ekonomi, pemasaran, dan dinamika sosial. 

Kontribusi signifikan dari institusi pendidikan tinggi di Indonesia dan Malaysia 

menunjukkan bahwa kawasan Asia Tenggara memimpin dalam penelitian pariwisata 

halal, mencerminkan dukungan strategis dari pemerintah dan institusi akademik untuk 

memajukan sektor ini. 
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Dari perspektif teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan kerangka kerja metadata dalam pariwisata halal. Integrasi metadata 

memungkinkan analisis data yang lebih efektif, seperti preferensi wisatawan, tren pasar, 

dan kebutuhan destinasi. Hal ini memperluas wawasan tentang bagaimana informasi 

dapat dimanfaatkan untuk mengatasi tantangan utama dalam pariwisata halal, termasuk 

standar halal yang bervariasi, infrastruktur pendukung yang terbatas, dan kurangnya 

kesadaran publik. Secara praktis, temuan ini menawarkan panduan strategis bagi 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, pelaku industri, dan institusi pendidikan. 

Metadata dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dalam proses sertifikasi halal, 

mengoptimalkan strategi pemasaran, dan memperkuat kolaborasi lintas sektor. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat mendorong pengembangan teknologi digital yang lebih inklusif, 

seperti aplikasi perjalanan halal, untuk meningkatkan daya tarik destinasi pariwisata halal 

secara global. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi 

akademik, tetapi juga menawarkan solusi praktis yang relevan untuk mengembangkan 

sektor pariwisata halal yang berkelanjutan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas analisis ini dengan pendekatan interdisipliner yang lebih komprehensif untuk 

menjawab tantangan baru di sektor ini. 
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